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ABSTRAK  

Arthritis sering terjadi pada wanita muda aktif-paruh baya, terutama bila yang terserang panggul, tulang punggung, dan 

lutut, dan menimbulkan rasa sakit sampai inflamasi. Kasus ini dapat terjadi secara alami karena peningkatan umur 

(penuaan sendi tulang) maupun tidak disengaja karena terjatuh, cedera, terkilir, dsb. Bila terjadi secara akut, berpotensi 

tinggi bahwa wanita tidak dapat bergerak secara maksimal dan mobilitas dapat terhambat, sehingga wanita tidak dapat 

bekerja. Masalah ini dapat terjadi pada Dharma Wanita Persatuan di BPDAS, Provinsi Bangka Belitung. Zat gizi utama 

yang memelihara kesehatan tulang-sendi adalah kalsium dan vitamin C untuk mengaktifkan pembentukan kolagen sendi, 

sedangkan radang dapat diturunkan dengan fitokimia pembentuk sel imun tubuh. Ketiga bahan ini dapat disediakan dari 

daun kelor dan bunga kuncup ungu. Tujuan: edukasi menangani arthritis dengan pangan fungsional. Metode: pendekatan 

cross-sectional dengan instrumen kuesioner sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Data pendukung: umur, 

pendidikan, Berat Badan/Tinggi Badan, glukosa darah, asam urat dan kolesterol, dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Hasil: mencapai sasaran perubahan pengetahuan dari 39,85% menjadi 60,15%, terjadi kenaikan pengetahuan 50,94%. 

Faktor yang memengaruhi peserta dalam menjawab kuesioner dengan benar: umur paruh baya (54,73%) , pendidikan S-

2 dan SMA yang sudah paruh baya (25,17%) dan status gizi sehat (35,93%). Prevalensi arthritis perlu diwaspadai pada 

wanita tekanan darah tinggi (63,64%) dan kolesterol tinggi (55,71%). 

Kata Kunci: arthtritis, edukasi; pangan; wanita 

 

ABSTRACT 

Arthritis often occurs in active young to middle-aged women, especially when it affects the hips, spine, and knees, causing 

pain and inflammation. This condition can occur naturally due to aging (degenerative joint disease) or accidentally due 

to falls, injuries, sprains, etc. When it occurs acutely, there is a high likelihood that women will be unable to move to their 

full potential and their mobility may be impaired, preventing them from working. This problem may affect members of 

the Dharma Wanita Persatuan at BPDAS in Bangka Belitung Province. The primary nutrients that maintain bone and 

joint health are calcium and vitamin C, which activate collagen formation in the joints, while inflammation can be reduced 

by phytochemicals that support the body’s immune cells. These three components can be obtained from moringa leaves 

and purple flower buds. Objective: to educate on managing arthritis through functional foods. Method: a cross-sectional 

approach using pre- and post-intervention questionnaires. Supporting data—including age, education level, weight-to-

height ratio, blood glucose, uric acid, and cholesterol—were analyzed using descriptive quantitative methods. Results: 

The target for knowledge change was achieved, with the percentage of participants demonstrating improved knowledge 

increasing from 39.85% to 60.15%, representing a 50.94% increase in knowledge. Factors influencing participants’ 

ability to answer the questionnaire correctly included middle age (54.73%), middle-aged individuals with master’s 

degrees or high school diplomas (25.17%), and healthy nutritional status (35.93%). The prevalence of arthritis warrants 

attention among women with high blood pressure (63.64%) and high cholesterol (55.71%). 

keywords:  arthtritis, education, food, women 
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PENDAHULUAN 

Arthritis (Nyeri Sendi; NS) adalah 

peradangan sendi akut atau kronis dan semakin 

memburuk seiring berjalannya usia. Ada 2 

klasifikasi arthritis (umum) yaitu osteoarthritis 

(OA) dan rhematoid arthritis (RA). Kedua 

gangguan pada tulang sendi ini terjadi pada obyek 

yang sama yaitu sendi antara tulang tetapi 

mekanismenya yang berbeda. Osteoarthritis 

adalah NS akibat kehilangan jaringan cartilage 

(tulang rawan) karena membrane tulang rawan 

(synovial membrane) membentuk pengapuran 

karena osteoblast (Senthelal dkk., 2023). Dalam 

OA terjadi penurunan zat pelumas (synovial 

fluid) antara tulang (Sanchez-Lopez dkk., 2022; 

Wang dkk., 2018) akibatnya kedua tulang 

bertemu dan terjadi gesekan antara tulang ketika 

bergerak yang menimbulkan nyeri. Rhematoid 

arthritis adalah pembengkakan akibat tulang 

sendi mengalami pengapuran (osteoclast) dengan 

penyebab utama autoimmune (Hascoet dkk., 

2023; Steffen dkk., 2019). Fokus edukasi dalam 

PkM ini adalah terhadap OA. Prevalensi arthritis 

di Indonesia pada tahun 2024 untuk OA mencapai 

24,7% dari populasi (55 juta jiwa) (Sasono dkk., 

2020). Osteoarthritis berdasarkan usia sebanyak 

5% pada usia <40 tahun, 30% pada usia 40-60 

tahun, dan 65% pada usia >61 tahun (Wardojo 

dkk., 2021). 

Komposisi utama tulang adalah mineral 

Kalsium (Ca) dan komposisi lainnya adalah asam 

hyaluronat, kolagen tipe II, kondroitin (Li dkk., 

2021; Marian dkk., 2021). Dengan perkembangan 

usia sampai penuaan (aging), terjadi juga 

penuaan tulang terjadi secara alami dan 

kasus keseleo, terkilir, cedera, jatuh, 

kecelakaan dll, dapat terjadi kapanpun dan 

dimanapun berada. Dalam tubuh terjadi 

metabolisme pembentukan dan penyerapan 

Ca sehingga setiap hari terjadi 

keseimbangan Ca yang diatur oeh pool Ca 

tubuh (Peacock, 2010). Bila kadar Ca 

semakin rendah maka tubuh membutuhkan 

input Ca dari bahan pangan/suplemen. 

Pemeliharaan tulang rawan juga terkait 

dengan vitamin C sebab vitamin ini yang 

mentriger pembentukan kolagen sendi 

dalam membrane synovial (Colletti dkk., 

2021). Selama terjadi NS, sering terjadi 

radang (inflamasi) sebagai respon tubuh 

terhadap masuknya bahan asing atau 

adanya aktivasi sel imun limfosit, makrofag 

atau neutrophil (Oktarina dkk., 2021). 

Dengan demikian dalam penanganan 

arthritis perlu fitokimia yang berkerja juga 

sebagai antiinflamasi.  

Secara medis solusi yang selalu 

ditawarkan oleh dokter adalah konsumsi 

obat kimia antinyeri, suntik cairan pelumas 

dan remodeling serta perbaikan tulang atau 

bone repair (Divya dkk., 2024). Cara ini 

membutuhkan biaya besar. Cara lain dalam 

mengatasi arthritis adalah konsumsi 

suplemen yang berfungsi sebagai pangan 

fungsional yang kaya Ca, vitamin C serta 

senyawa kimia pembentuk sel imun tubuh. 
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Bagi masyarakat tradisional, pangan 

fungsional dianggap sama dengan jamu atau 

herbal. Salah satu jenis tanaman obat/herbal yang 

dapat dimanfaatkan masyarakat Indonesia dalam 

mengatasi nyeri sendi adalah campuran daun 

kelor (Moringa oleifera) dengan bunga kuncup 

ungu (Echineceae purpurea). Pangan fungsional 

ini dapat menjadi pilihan baru bagi wanita 

Indonesia karena daun kelor  kaya Ca dan vitamin 

C dibanding susu hewan/susu sapi/kambing (Park 

dkk., 2017). Dari sisi imunitas, selain mengurangi 

pembentukan osteoclast pada RO (Chang dkk., 

2020), kesehatan tulang dan sendi, kandungan 

fitokimia bunga kuncup ungu cukup untuk 

melindungi tubuh dari inflamasi (Kokouri dkk., 

2024). Kelompok masyarakat yang dapat 

mengkonsumsi jenis pangan fungsional ini 

terutama wanita. Oleh karena dari sisi harga, 

maka pangan fungsional ini kami perkenalkan 

pada istri dan wanita yang bekerja yaitu dalam 

kelompok Dharma Wanita. 

Dharma Wanita Persatuan (DWP) adalah 

organisasi wanita  istri Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) di Indonesia. Organisasi ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan 

keluarga, serta mendukung tercapainya tujuan 

nasional. DWP memiliki berbagai program kerja 

di bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial 

budaya, serta menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak 

(https://dharmawanitapersatuan.id/sejarah-dwp/. 

Salah satu cara DWP meningkatkan 

kesejahteraan adalah peningkatan kesehatan 

karena dengan sehat maka wanita dapat 

melaksanakan tugas sebagai istri maupun 

diluar rumah. Sebagai suatu kelompok 

wanita, maka sudah selayaknya para wanita 

istri ASN harus sehat aktif bergerak untuk 

kegiatan rumah tangga atau dalam 

pekerjaan. 

Anggota DWP Barurusa, Cerucuk 

BPDAS marupakan wanita aktif-paruh 

baya. Kelompok umur ini berpotensi kena 

arthritis terutama OA. Selama ini DWP 

BPDAS Prov. Babel belum pernah 

mendapat edukasi tentang kesehatan, 

kecuali secara pribadi konsultasi ke dokter 

umum diluar kantor dan mengunakan BPJS. 

Hanya sebagian kecil saja anggota DWP 

yang melakukan rutinitas chek up 

kesehatan, terutama glukosa, kolesterol dan 

asam urat. Chek up dilakukan untuk 

antisipasi terjadinya Diabetes Mellitus dan 

tekanan darah tinggi. Sampai saat ini Ketua 

DWP tidak mengetahui bahwa kasus OA 

sangat lekat dengan kehidupan wanita. 

Dengan demikian tujuan PkM adalah 

edukasi pemanfaatan pangan fungsional 

dalam menangani OA pada wanita di. DWP 

Baturusa, Cerucuk, BPDAS, Prov. Babel.  

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan telah 

dilaksanakan pada hari selasa 29 Juli 2025 

di Ruang rapat DWP Baturusa, BPDAS, 

Bangka Belitung, Kota Pangkal Pinang. 

https://dharmawanitapersatuan.id/sejarah-dwp
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Tim pengabdian membuat kuisioner untuk 

menilai pengetahuan awal terkait NS sehingga 

kegiatan ini dapat berlangsung berkelanjutan dan 

berkesinambungan. Target kegiatan jangka 

pendek menambah wawasan serta kesadaran pada 

mitra sejak dini mengkonsumsi pangan 

fungsional dalam mengantisipasi terjadinya NS 

yang dapat dilakukan secara rutin dan  mandiri di 

rumah/kantor. 

Metode kerja PKM dilakukan sesuai 

dengan metode Malini dkk. (2023). Sebelum 

penyuluhan  dilakukan pengukuran faktor resiko 

NS (umur, pendidikan, Berat Badan (BB), Tinggi 

Badan (TB). Data pendukung untuk mengetahui 

prevalensi terhadap arthritis: tekanan darah (Lo 

dkk., 2022; Liang dkk., 2022; Velmakin dkk., 

2019), kadar kolesterol (Yan dkk., 2024; Koh 

dkk., 2023; Cho dkk., 2022; Taufik dkk., 2018), 

kadar asam urat (Irmawati dkk., 2023; Saleh dkk., 

2024), kadar glukosa darah (Piva dkk., 2015; 

Astutik dkk., 2014). Tahap Pelaksanaan dimulai 

dengan koordinasi dengan Ibu Kepala DWP 

BPDAS Batu Rusa Cerucuk Prov. Babel yaitu Ibu 

Lisma Efendi, lalu persiapan bahan dan alat, 

pengisian data umur dan pendidikan, pengukuran 

BB, TB, tekanan darah, glukosa darah, asam urat, 

kolesterol yang dibantu petugas medis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Kesehatan Dasar Mitra 

Peserta DWP yang ikut serta ada 15 orang, 

akan tetapi hanya 11 orang yang mengisi 

kuesioner pretest/ post-tes, sedangkan 4 orang 

hanya mengisi salah satu kuesioner saja. 

Parameter manusia yang sehat dapat diukur 

dari Berat badan (BB) dan Tinggi Badan 

(TB) karena kedua faktor fisik ini menjadi 

indikator Body Mass Index (BMI) 

seseorang sehat atau tidak. BMI adalah alat 

atau cara yang sederhana untuk memantau 

status gizi orang dewasa, khususnya yang 

berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan 

berat badan. BMI didefinisikan sebagai 

berat badan seseorang dalam kilogram 

dibagi dengan tinggi badan dalam meter 

(kg/m2).  

Berdasarkan Tabel 1. maka para 

peserta dikatagorikan BMI nya normal 

sebab bila normal mempunyai kisaran BMI 

18,5-25 kg/m2) ada 7 orang, gemuk ringan 

dengan BMI 25,1-27 kg/m2 ada 2 orang, 

katagori BMI gemuk berat hanya 2 orang. 

Berdasarkan tekanan darah (TD), katagori 

TD normal sistolik (nilai atas) antara 90-

120 mmHg dan diastolik (nilai bawah) 60-

80 mmHg, hanya 4 orang dengan tekanan 

darah normal (36,36%). Tekanan darah 

sistolik sampai 129 mmHG dan diastolic 

80-89 mmHg hanya 1 orang (no. 3) dengan 

katagori pre-hipertensi. Peserta yang sudah 

termasuk hipertensi adalah sistolik > 130 

mmHg dan diastolic > 89 mmHg ada 6 

orang. Total peserta dengan hipertensi 7 

orang (63,64%) ini yang menjadi prevalensi 

arthritis. Hasil riset menjelaskan ada kaitan 

antara hipertensi dengan arthritis (Lo dkk., 
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2022; Liang dkk., 2022; Velmakin dkk., 2019). 

Gambar 1. Kegiatan PkM di Ruang Rapat DWP 

Baturusa 

 

Tabel 1. Profil Kesehatan Dasar berdasarkan 

BMI dan Tekanan Darah 

 

Gambar 2. Kaitan antara Tingkat Pendidikan 

dengan Penilaian 

 

Gambar 3. Kaitan antara BMI dengan 

Penilaian 

 
 Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat 

bahwa tingkat pendidikan dapat merubah 

pemahaman edukasi setelah post-test. 

Tingkat pendidikan Strata-2 (27,21%) yang 

paling tinggi dalam menjawab dengan 

tepat, di ikuti dengan SMA (25,17%), 

sedangkan Strata-1 dengan Diploma-3 yang 

paling rendah. Diduga 5 wanita golongan 

pendidikan SMA, 3 diantaranya adalah usia 

paruh baya yang mungkin akan/sudah 

menopause sehingga dapat mempengaruhi 

cara berpikir dalam menerima edukasi. 

Selanjutnya, Gambar 3 memperlihatkan 

bahwa tampak ada kaitan antara status BMI 

peserta dengan cara berpikir dalam 

menjawab kuesioner. Status wanita sehat 

(35,93%) lebih banyak menjawab dengan 

benar dibanding wanita gemuk ringan 

(33,22%) dan gemuk berat (30,85%). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara obesitas (gemuk) dengan 

kejadian osteoarthritis Genu (Anggarini dan 

Hendrati, 2014).  Berdasarkan Gambar 4, 

dapat dilihat bahwa ada gambaran antara 

umur dan edukasi NS. Tingkat umur paruh 

baya (54,73%) lebih banyak menjawab 
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dengan benar kuesioner. Diduga golongan umur 

paruh baya telah sadar untuk mempersiapkan 

menopause sehingga dalam edukasi lebih 

menerima edukasi. Hasil riset membuktikan ada 

pengaruh status hormonal dengan wanita paruh 

baya yang mempersiapkan munculnya 

perkembangan OA (Dennison dkk., 2022). 

Kadar glukosa darah yang diukur selama 

PkM adalah gula darah sewaktu (GDS), cepat 

diketahui hasilnya, dan dapat menjadi acuan 

terapi jangka pendek. Pada pemeriksaan GDS, 

jika gula darah di bawah 70 mg/dL maka 

seseorang mengalami hipoglikemia, jika kadar 

gula darah lebih dari 200 mg/dL maka seseorang 

mengalami hiperglikemia (Sumakul dkk., 2022). 

Berdasarkan Tabel 2, maka seluruh peserta 

mempunyai kadar gula darah yang normal, 

dibawah 200mg/dL tidak sampai 70 mg/dL. Rata-

rata gula darah peserta berada pada kisaran 90-

175 mg/dL. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa kadar gula darah setelah 1 sampai 2 jam 

setelah makan mempunyai nilai kisaran 200-140 

mg/dL (Rahmawati dkk., 2023).  

Kadar normal asam urat menurut WHO 

pada pria adalah 3,5 – 7 mg/dl & pada wanita 2,6 

– 6 mg/dl. (Madyaningrum dkk., 2020). 

Berdasarkan Tabel 2 maka semua peserta PkM 

tidak mempunyai kadar asam urat tinggi kecuali 

(no. 1) karena lebih dari 6 mg. Dari segi kolesterol 

maka kadar kolesterol normal rata-rata dalam 

darah yang diperoleh dari orang puasa berkisar 

antara 4,4 sampai 4,7 mmol/L. Nilai normal 

kolesterol total menurut: PRODIA : 150 – 200 

mg/dL dan menurut NECP: Diinginkan 

adalah < 200 mg/dL, Diwaspadai (boderline 

High) : 200 – 239 mg/dL dan katagori 

Berbahaya (High) adalah > 240 mg/dL 

(Ekayanti, 2019). Dengan demikian para 

peserta PkM tidak ada yang mempunyai 

kadar kolesterol normal, kecuali 1 orang 

(no. 3). Katagori kolesterol juga dapat 

dibagi menjadi 2 yaitu kategori tinggi (>200 

mg/dl) dan rendah (<200 mg/dl) (Mulyani 

dkk. 2018). Hasil riset memperlihatkan ada 

kaitan antara arthritis (OA dan RA) dengan 

kadar kolesterol darah (Koh dkk., 2023; 

Gemert dkk., 2023). Dengan demikian 

prevalensi NS dapat terjadi pada peserta 

dengan kadar kolesterol tinggi (55,71%).  

Tabel 2. Kadar Glukosa, Asam Urat dan 

kolesterol Peserta (non-puasa) 

 

Gambar 4. Kaitan antara Umur dengan 

Penilaian 
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Efektifitas Edukasi 

Pengukuran efektivitas keberhasilan kegiatan 

edukasi nyeri sendi dilakukan dengan 

menggunakan pretest dan posttest. Sebelum 

kegiatan edukasi, dibagikan formulir pretest 

kepada peserta yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

untuk dijawab oleh peserta. Setelah penyampaian 

edukasi berakhir, dibagikan lagi formulir postest 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab 

peserta. Formulir pretest dan postest berisi 10 

pertanyaan dalam bentuk multiple choice tentang 

NS. Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 6, terjadi 

peningkatan pengetahuan terhadap NS dari 11 

peserta. Hasil pengujian yang telah dilakukan 

menunjukkan perubahan nilai rata-rata dari yang 

sebelumnya 39,85% pada pre-test menjadi 

60,15% pada pengujian post-test. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa pendidikan secara signifikan mampu 

mengubah perilaku (Sari dkk., 2016; 

Yuswatiningsih, 2017). Peningkatan nilai rata-

rata post-test ini menunjukkan bahwa pemateri 

telah berhasil menyampaikan informasi dan 

transfer edukasi kepada peserta, yang dapat 

dipahami walaupun hanya terjadi kenaikan 

sebesar 50,94% (Gambar 6). 

Gambar 5. Hasil Pre dan Post-Tes  

Gambar 6. Efektifitas Edukasi 

 

Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 6 

maka terjadi peningkatan pengetahun 

terhadap NS dari 11 peserta. Hasil 

pengujian yang telah dilakukan terdapat 

perubahan nilai rata-rata dari yang 

sebelumnya 39,85% pada pre-test menjadi 

60,15% pada pengujian post-test. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa pendidikan secara 

signifikan mampu mengubah perilaku (Sari 

dkk., 2016; Yuswatiningsih, 2017). 

Peningkatan nilai rata-rata post-test ini 

menunjukkan bahwa pemateri telah 

berhasil menyampaikan informasi dan 

transfer edukasi kepada peserta, yang dapat 

dipahami walaupun hanya terjadi kenaikan 

sebesar 50,94%.  

    Dengan demikian, skor nilai setelah pos-

test mencapai lebih dari 60%. Hal ini sesuai 

dengan hasil PkM lain yang menunjukkan 

bahwa materi yang disampaikan dapat 

diterima oleh para audience karena skor 

mencapai > 60 (Luhurningtyas dkk., 2021). 

SIMPULAN 

Hasil edukasi pemanfaatan pangan 

fungsional dalam menangani OA pada 
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wanita di. DWP Baturusa, Cerucuk, BPDAS, 

Prov. Babel memperlihatkan hasil: terjadi 

peningkatan pengetahuan terhadap nyeri sendi 

sebesar 51%. Faktor-faktor yang memengaruhi 

pemahaman edukasi tentang nyeri sendi adalah 

umur peserta paruh baya (54,73%), tingkat 

pendidikan strata 2 dan SMA (25,17%) yang 

sudah paruh baya, wanita sehat berdasarkan BMI 

(35,93%). Pravalensi arthritis perlu diwaspadai 

bagi wanita dengan tekanan darah tinggi 

(63,64%) dan kolesterol tinggi (55,71%).  
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